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          This study is an observational case study with 35 regencies / cities in Central Java Province, 
with a period of 8 years (2002 to 2009). Object of the study consisted of four variables, namely: 
expenditures of regencial goverment, Gini ratio, the proportion of non-food consumption 
expenditure, and dependency ratio. Hypothesis, the expected four variables collectively influence 
the development of the Human Development Index (HDI) figures in the Central Java Province.  
         Secondary data obtained from the publication of survey results related to the Statistics 
Indonesia (BPS) with time series from 2002 to 2009, thus forming the balance pooled data, because 
data variables across time and across the full range available with a total of 280 cross section data. 
Data analysis using log linear regression with the help of the application program E-views 5.1 
statistical test using random effects regression method was selected.  
          Conclusions from studies of the four variables thought to affect the HDI in Central Java 
province, assuming ceteris paribus condition that: Expenditures of regencial goverment 
significantly positive influence on the HDI. Elasticity of the HDI increased due to increased 
expenditures amounted to 0.032. If the regional spending rose 1 percent, then the average HDI will 
rise about 0.032 percent.  Gini ratio is significantly negative effect on the HDI. Elasticity increased 
HDI in connection with a reduction in the Gini ratio is equal to -0.034, if the Gini ratio fell 1 
percent, then the average HDI will rise about 0.034 percent. The proportion of non-food 
expenditures, significantly positive influence on the HDI. HDI increased elasticity with respect to 
increasing the proportion of non-food expenditures amounted to 0.172. If the proportion of non-
food spending rose 1 percent, then the average HDI will rise about 0.172 percent. Dependency 
ratio is significantly negative effect on the HDI. Elasticity increased HDI in connection with a 
reduction in the dependency ratio is equal to -0.062. When the dependency ratio fell 1 percent, then 
the average HDI will rise about 0.062 percent.  
 




Tujuan akhir pembangunan adalah kesejahteraan rakyat. Manusia bukan hanya merupakan 
obyek pembangunan tetapi diharapkan dapat menjadi subyek, sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat bagi kemajuan suatu wilayah yang secara makro menjadi kemajuan 
suatu Negara. Keberhasilan pembangunan diukur dengan beberapa parameter, dan paling populer 
saat ini adalah Indeks Pembangunan Manusia  (IPM)  atau Human Development Indeks (HDI ). Alat 
ukur ini diluncurkan oleh Mahbub ul Haq dalam bukunya yang berjudul Reflections on Human 
Development (1995), dan telah disepakati dunia melalui United Nation Development Programe 
(UNDP).. Besarnya angka indeks tersebut, secara simultan perlu diteliti beberapa faktor yang 
diduga berbengaruh terhadap naik turunya IPM .  
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
Pembangunan Manusia  
Menurut UNDP (1990), pembangunan manusia adalah suatu proses perluasan pilihan bagi 
penduduk untuk membangun hidupnya yang dianggap berharga. Beberapa hal esensial dalam 
pembangunan manusia adalah agar manusia dapat merasakan kehidupan yang panjang dan sehat, 
berpengetahuan, dan mempunyai akses terhadap sumber-sumber yang diperlukan untuk hidup 
layak. 
 
Indeks Pembangunan Manusia 
 Pada tahun 1990, UNDP memperkenalkan suatu indikator yang telah dikembangkannya, yaitu 
suatu indikator yang dapat menggambarkan perkembangan pembangunan manusia secara terukur 
dan representatif, yang dinamakan Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Angka IPM berkisar antara 0 hingga 100. Semakin mendekati 100, maka hal 
tersebut merupakan indikasi pembangunan manusia yang semakin baik. Berdasarkan nilai IPM, 
UNDP membagi status pembangunan manusia suatu negara atau wilayah ke dalam tiga golongan, 
yaitu: 
1. IPM < 50 (rendah) 
2. 50 ≤ IPM < 80 (sedang/menengah) 
3. IPM ≥ 80 (tinggi) 
 
IPM merupakan indeks komposit yang dihitung sebagai rata-rata sederhana dari tiga indeks dari 
dimensi yang menggambarkan kemampuan dasar manusia dalam memperluas pilihan-pilihan. 




YYYIPM   ............................................................................. (2.1) 
Dengan penjelasan:      IPM =Indeks Pembangunan Manusia 
Y1 = Indeks Harapan Hidup  
Y2 = Indeks Pendidikan  
Y3 = Indeks Standard Hidup Layak  
 
Teori pembentukan IPM diukur dengan 3 dimensi, yaitu ( UNDP-2004 ) : Berumur panjang 
dan sehat di tunjukan oleh harapan hidup ketika lahir, yang dirumuskan menjadi Angka harapan 
hidup.  Berdimensi ilmu pengetahuan yang diukur dengan tingkat baca tulis dan rata-rata lama 
sekolah, kedua komponen tersebut membentuk Indeks Pendidikan .  Dimensi standar hidup layak 
ditunjukan oleh pengeluaran riil perkapita, yang di bakukan dalam Indeks Pendapatan.  
 
Tinjauan Tentang Belanja Daerah 
Pengeluaran pemerintah (government expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal 
(Sukirno,2000) yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan 
cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang tercermin 
dalam dokumen APBN untuk nasional dan APBD untuk daerah/regional. Tujuan dari kebijakan 
fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output maupun kesempatan kerja dan 
memacu pertumbuhan ekonomi. Secara teoritis efek pengeluaran pemerintah jika dihubungkan 
dengan konsep budget line dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 1.  Perubahan Budget Line Karena Adanya Pengeluaran  Pemerintah 
Sumber: Sukirno (2000) 
 
Semula dengan anggaran tertentu area konsumsi berada pada pilihan yang dibatasi oleh garis 
anggaran AB. Adanya pengeluaran pemerintah untuk barang sosial, misalnya : subsidi untuk 
meringankan sekolah membuat garis anggaran bergeser ke kanan yakni garis AC. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pengeluaran pemerintah dapat memperluas pilihan manusia. Dalam konteks ini 
semakin besar Belanja Daerah akan memberi peluang yang lebih luas untuk meningkatkan IPM. 
 
Tinjauan Tentang Gini Ratio 
Menurut Todaro (2006), pendekatan yang sederhana dalam masalah distribusi pendapatan dan 
kemiskinan adalah dengan memakai kerangka kemungkinan produksi. Untuk melukiskan 
permasalahannya, produksi dalam suatu daerah atau negara dibedakan menjadi dua kelompok 
barang, yaitu barang kebutuhan pokok (makanan, minuman, pakaian dan perumahan) serta yang 
kedua barang mewah. Dengan asumsi semua faktor produksi telah dimanfaatkan secara penuh, 
maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana menentukan kombinasi barang yang akan 
diproduksi dan bagaimana masyarakat menurut pilihannya.  Gambar 2.4  berikut ini memberikan 
gambaran mengenai masalah ini.     
                                       
Gambar 2. Kurva Kemungkinan Produksi 
 
Sumbu vertikal menunjukkan jumlah produksi barang mewah, sementara sumbu horizontal 
menunjukkan jumlah produksi barang kebutuhan pokok. Kurva kemungkinan produksi merupakan 
tempat kedudukan titik-titik kombinasi kedua barang yang diproduksi secara maksimum. Titik A 
dan B memberikan gambaran tentang kombinasi produksi antara barang mewah dengan barang 
kebutuhan pokok dalam tingkat pendapatan yang sama besar. Pada titik A lebih banyak barang 
mewah yang diproduksi bila dibandingkan dengan kebutuhan pokok. Sebaliknya pada titik B lebih 
sedikit barang mewah dihasilkan untuk masyarakat dibandingkan dengan barang kebutuhan pokok.  
 
Pola Konsumsi non Makanan 
 Besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran 
rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga 
dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah 
tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil 
proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Sehingga tinggi 
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         Model daur-hidup (Life-Cycle Model) untuk kebiasaan konsumsi dan tabungan, yang 
dikemukakan oleh Modigliani dan Brumberg (1954), dan Ando dan Modigliani (1963) dalam 
Richard (2004) mengasumsikan bahwa umur atau usia masyarakat mempengaruhi pola perilaku 










Gambar 3.  Fungsi Konsumsi menurut Life-Cycle Model 
Sumber: Richard (2004) 
 
Dari Gambar 3 di atas terlihat bahwa begitu seseorang lahir, ia sudah mempunyai 
kebutuhan-kebutuhan hidup yang menuntut untuk dipenuhi, meskipun jelas usia tersebut ia sama 
sekali belum dapat berpartisipasi dalam pembentukan produk nasional. Ini berarti pendapatan 
sebesar nol dan jumlah pengeluaran konsumsinya positif, memaksa orang tersebut melaksanakan 
dissaving. Baru setelah dewasa dan memasuki angkatan kerja ia dapat memperoleh pendapatan dan 
pada usia B baru terjadi dissaving lagi. Kemudian pendapatan tersebut meningkat sehingga terjadi 
saving sampai dengan umur P. Bila umurnya masih panjang, maka kembali terjadi dissaving,dan 
pada masa ini orang tesebut menjadi beban tanggungan hidup bagi orang lain. 
 
Kerangka Konseptual 
Berdasarkan telaah pustaka, dalam upaya peningkatan IPM di Provinsi Jawa Tengah, maka 
akan diteliti variabel-variabel yang berhubungan dengan perkembangan IPM di Provinsi Jawa 
Tengah, yaitu: Belanja Daerah, Gini rasio (ukuran ketimpangan distribusi pendapatan), proporsi 
pengeluaran konsumsi non makanan (ukuran besarnya pendapatan masyarakat), dan rasio 
ketergantungan dengan kerangka pemikiran seperti pada  gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Kerangka konseptual 
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Pada kerangka pemikiran dijelaskan bahwa secara bersama-sama dan simultan,  besaran 
variabel Belanja Daerah, Gini Rasio, Proporsi Pengeluaran Non Makanan, dan Rasio 
Ketergantungan  akan berpengaruh terhadap pencapian angka Indeks Pembangunan Manusia pada 
setiap Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Tengah. 
Setelah melalui telaah pustaka, dan dengan mengacu pada teori-teori yang dikemukakan, 
maka diajukan  hipotesis sebagai berikut: 
1. Belanja daerah diduga berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, apabila 
belanja daerah meningkat akan menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia juga 
meningkat. 
2. Ketimpangan distribusi pendapatan yang diukur dengan Gini rasio diduga berpengaruh 
negatif  terhadap Indeks Pembangunan Manusia, apabila Gini Rasio menurun akan 
menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia meningkat. 
3. Pola Konsumsi non Makanan yang mencerminkan besarnya pendapatan masyarakat diduga 
berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, apabila Pola Konsumsi non 
Makanan oleh masyarakat meningkat akan menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia juga 
meningkat. 
4. Rasio ketergantungan diduga berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, 
apabila rasio ketergantungan menurun akan menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia 




Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan menganalisis data sekunder mengenai 
Variabel Belanja Daerah, Gini Rasio, Pengeluaran Non Makanan, dan Rasio Ketergantungan, yang 
di duga berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Propinsi Jawa Tengah. Cakupan 
spasial studi adalah seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah yaitu 35 
kabupaten/kota, dengan series data 8 tahun dari tahun 2002 hingga tahun 2009  dengan jumlah 
keselurhan 280 data panel yang merupakan penggabungan data spasial dan time series. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder meliputi : Belanja daerah, Gini rasio (mengukur 
ketimpangan distribusi pendapatan) , Proporsi pengeluaran non makanan (mengukur tingkat 
besarnya pendapatan masyarakat), Rasio ketergantungan, Indeks Pembangunan Manusia. 
Data diambil dari beberapa publikasi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi 
(BPS) Jawa Tengah. Pengambilan sumber data dari BPS karena lembaga tersebut merupakan 
lembaga survei yang Independen dan obyektif.  Data yang diteliti merupakan data panel, yaitu 
gabungan antara data runtun waktu dan lintas daerah.  
 
Definisi Operasional  dan Prosedur Pengukuran 
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai  
berikut:  
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
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kualitas manusia  
dalam pembangunan 
manusia dari UNDP 
(bernilai antara 0 
sampai dengan100) 
Merupakan Indeks Komposit :
  
 
IPM = Indeks Pembangunan 
Manusia 
Y1= Indeks Harapan Hidup  
Y2= Indeks Pendidikan  






Perubahan nilai IPM berbanding lurus 
dengan besarnya nilai Indeks Y1,Y2,dan Y3 
di kalikan satu pertiga. 
BD Belanja daerah 
per kapita 
Total realisasi belanja 
daerah dibagi dengan 
jumlah penduduk 
 









(bernilai antara 0 
sampai dengan 1) 
 













dengan: Pi : persentase rumahtangga atau 
penduduk    pada kelas ke-I, danQi : 
persentase kumulatif total pendapatan atau 
pengeluaran sampai kelas ke-i.Nilai gini ratio 
berkisar antara 0 dan 1, jika: 
 G < 0,3 →  ketimpangan rendah 
 0,3 ≤ G ≤ 0,5 →  ketimpangan sedang 











per kapita per bulan 











berumur 0-14 tahun, 
ditambah dengan 
jumlah penduduk 65 
tahun keatas 
dibandingkan dengan 
jumlah penduduk usia 
15-64 tahun (bernilai 












RK         =Rasio Ketergantungan 
)140( P =Jumlah Penduduk  0-14 tahun 
 
)65( P    =Jumlah Penduduk  65+ tahun
 )6415( P = Jumlah Penduduk  15-64 tahun
 
 
Teknik Analisis Data 
Model regresi data panel dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel dependen Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), sedangkan variabel independennya adalah Belanja Daerah (BD), 
Rasio Gini (GR), Rasio Konsumsi non Makanan Oleh Masyarakat (PNM), dan Rasio 





……………………………………..  (3.1) 
Selanjutnya model tersebut dapat dinyatakan ke dalam bentuk model log linear  melalui 
transformasi terhadap variabelnya. Transformasi dilakukan dengan melogaritmakan persamaan 
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(3.1), sehingga model itu berubah menjadi bentuk linier, seperti dibawah ini: 
        
)log()log()log()log( 321 itititit PNMGRBDIPM    
ititRK   )log(5 ………………………………………(3.2) 
Untuk memudahkan analisis, penulisan intersep   diganti dengan 0 , dan variabel gangguan 
it  diganti dengan vit, sehingga model regresi umum data panel dari persamaan (3.2) dapat ditulis 
kembali dalam bentuk log linier sebagai berikut: 
)log()log()log()log( 3210 itititit PNMGRBDIPM    
itit vRK  )log(4 ………………………………………(3.3) 
Dengan penjelasan: 
IPM = Indeks Pembangunan Manusia  
BD = Belanja Daerah 
GR = Gini Ratio 
PNM = Proporsi pengeluaran non-makanan perkapita 
RK = Rasio Ketgergantungan  
βk = Elastisitas variabel ke-k, dengan k=1,2,3,4 
i = Kabupaten/kota ke-i (1, 2, …, 35) 
t = Tahun pengamatan (2002, 2003, …, 2009) 
vit = Kesalahan pengganggu(term of error) 
Penyelesaian persamaan regresi ( 3.3) akan di gunakan untuk penyelesaian : 
 
Regresi data panel 
1. Common Effect 
Model Regresi Common Effect merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi 
data panel, hanya dengan menggabungkan data cross section dan time series tanpa melihat 
perbedaan antar waktu dan individu, maka model dapat diestimasi dengan metode ordinary least 
square (OLS).  
2. Fixed Effect 
Asumsi yang dipakai dalam model regresi fixed effect, bahwa intersep adalah berbeda antar 
individu sedangkan slopenya tetap sama antar individu. Untuk mengestimasi model fixed effect 
adalah dengan menggunakan metode teknik variabel dummy untuk menjelaskan perbedaan 
intersep tersebut. Model estimasi ini sering disebut dengan teknik Least Square Dummy 
Variables (LSDV).  
3. Random Effect 
Dimasukkannya variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan 
tentang model yang sebenarnya. Namun, ini juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat 
kebebasan ( degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa 
diatasi dengan menggunakan variabel angguan (error terms) dikenal sebagai metode random effect.  
 
Uji Signifikansi Model 
Selanjutnya untuk menguji masing-masing model sebagai berikut : 
1. Uji Signifikansi Model Fixed Effect 
Menurut Widarjono (2007), uji signifikansi ini bertujuan untuk menentukan model yang paling 
baik, antara fixed effect atau common effect. Pengujian dilakukan dengan uji Chow yang 
merupakan uji perbedaan dua model regresi dengan menggunakan statistik uji F.  
2. Uji Signifikansi Random Effect 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik dari model 
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common effect.Pengujian dilakukan dengan statistik uji Lagrange Multiplier (LM) yang 
dikembangkan oleh Beusch-Pagan (uji Beusch-Pagan). Statistik uji LM ini mengikuti distribusi 
chi-squares dengan derajat bebas (db) sebesar jumlah variabel independen.Uji Beusch-Pagan 
digunakan untuk menguji signifikansi model random effect didasarkan pada nilai residual dari 
model common effect.  
3. Uji Signifikansi Fixed Effect atau Random Effect 
Uji ini dilakukan apabila berdasarkan hasil pengujian diatas ternyata model fixed effect dan 
random effect lebih baik dari metode common effect. Pengujian dilakukan untuk memilih model 
yang paling baik antara model  fixedeffect atau random effect. Hausman (1978) telah 
mengembangkan suatu uji statistik untuk memilih apakah menggunakan fixed effect atau random 
effect, uji Hausman menggunakan statistik  uji H yang mengikuti distribusi chi-square dengan 
derajat bebas (db) sebesar jumlah variabel independen. Kesimpulan yang diambil adalah: jika H0 
ditolak, maka model regresi fixed effect lebih baik daripada random effect. Tetapi jika 
H0diterima, berarti model regresi random effect lebih baik daripada fixed  effect. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Dalam metode kuadrat terkecil (least square), perlu dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan 
untuk membuktikan bahwa asumsi-asumsi yang diperlukan untuk menggunakan metode least 
square terpenuhi, untuk menjamin bahwa estimator yang dihasilkan bersifat Best Linier Unbiased 
Estimator (BLUE). Hal tersebut perlu dilakukan agar hasil dari pengujian hipotesis berdasarkan 
model analisis tersebut tidak bias atau bahkan menyesatkan (Widarjono, 2007). 
1. Uji Normalitas 
Menurut Widarjono (2007), uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
melalui uji t hanya akan valid jika residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal. Uji normalitas 
residual ini dilakukan dengan statistik uji JB yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (uji Jarque-Bera). 
Statistik uji JB ini mengikuti distribusi chi-squares dengan derajat bebas 2 (db = 2). Kriteria uji 
Jarque-Bera tersebut adalah sebagai berikut: pada taraf uji α, jika nilai statistik uji JB (JBhitung) 
lebih kecil dari nilai X
2
 kritis ( 2 2;X ) maka H0 diterima dan Haditolak, sebaliknya jika nilai 
statistik uji H lebih besar dari nilai X
2
 kritis ( 2 2;X )  maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan yang diambil adalah: jika H0 diterima, maka residual berdistribusi normal, tetapi 
jika H0 ditolak, maka residual berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
Menurut Gujarati (2007) untuk mendeteksi adanya multikolinier antar variabel independen di 
dalam regresi, dapat menggunakan metode deteksi Klien. Cara mendeteksi adanya 
multikolinieritas dengan metode deteksi Klien adalah dengan membandingkan koefisien 
determinasi auxiliary dengan koefisien determinasi (R
2
) model regresi aslinya yaitu Y dengan 
variabel independen X. Sebagai rule of tumb uji klien ini jika X
2
x1x2x3x4 lebih besar dari R
2
 maka 
model mengandung unsur multikolinieritas antara variabel independennya dan jika sebaliknya 
maka tidak ada korelasi antar variabel independen. Pendeteksian selanjutnya dengan melihat 
nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance (TOL) berdasarkan nilai 2jR  yang merupakan 
nilai R
2
dari regresi auxiliary antara variabel independen dengan variabel independen sisanya. 
Jika nilai VIF melebihi angka 10 maka dikatakan ada multikolinierritas. Kemudian jika nilai 
TOL mendekati 1 berarti tidak ada kolinieritas antara variabel independen, tetapi jika TOL 
mendekati 0 maka ada kolinieritas antara variabel independen (Widarjono, 2007). 
3. Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasitas dapat dideteksi dengan metode grafik (Gujarati, 1997), tranformasi dengan 
program E-Views ,yakni: Jika terdapat pola tertentu pada penyebaran titik-titik variabel 
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gangguan, maka telah terjadi heteroskedasitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola yang jelas, 
titik-titik variabel gangguan menyebar di atas dan di bawah 0 (nol), maka tidak terjadi 
heteroskedasitas.  
4. Uji Autokorelasi (Serial Correlation) 
Serial correlation didefinisikan sebagai korelasi antara anggota serangkaian observasi yang 
diurutkan menurut waktu atau ruang. Model regresi linear klasik mengasumsikan autokorelasi 
tidak terdapat di dalamnya distribusi atau gangguan . Dengan jumlah sampel tertentu dan jumlah 
variabel independent tertentu diperoleh nilai kritis dalam tabel distribusi Durbin-Watson .  
 
Uji Statistik (Test of  Goodness of Fit)  
1. Uji F (overall test) 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan statistik uji F. Statistik uji 
F mengikuti distribusi F dengan derajat bebas sebanyak (k-1) untuk numerator dan (n-k) untuk 
denumerator, dimana k merupakan banyaknya parameter termasuk intersep/konstanta, sedangkan 
n adalah banyaknya observasi (Widarjono, 2007).  Kriteria uji F tersebut adalah sebagai berikut: 
pada taraf uji α, jika nilai statistik uji F (Fhitung) lebih besar dari nilai F kritis (Fα;(k-1),(n-k)) maka H0 
ditolak dan Haditerima, sebaliknya jika nilai statistik uji F (Fhitung) lebih kecil dari nilai F kritis 
(Fα;(k-1),(n-k)) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan yang diambil adalah: jika H0 ditolak, 
maka ada variabel independen yang berpengaruh. Tetapi jika H0 diterima, berarti semua variabel 





2. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengamatan terhadap koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan 
variabel independen secara bersama-sama memberi penjelasan terhadap variabel dependen.Nilai 
R
2
 berkisar antara 0 sampai 1 (0<R
2
<1). Koefisien determinasi berguna untuk menguji kekuatan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
 
Uji t  
Uji t disini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh setiap variabel independen 
secara individual (parsial) terhadap perubahan variasi dari variabel dependen. Pengujian dilakukan 
terhadap koefisien regresi secara individual, dengan menggunakan statistik uji t yang mengikuti 
distribusi student dengan derajat bebas (n-k) dengan n adalah jumlah observasi dan k adalah 
banyaknya variabel independen ditambah dengan konstanta. Prosedur uji t pada koefisien regresi 
parsial pada regresi berganda adalah dengan membuat hipotesis melalui uji dua sisi. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Provinsi Jawa Tengah adalah salah satu dari 33 provinsi di Indonesia, dengan letak geografis 
antara 5
o40’ - 8o30’ Lintang Selatan dan 108o30’ - 111o30’ Bujur Timur (termasuk Pulau 
Karimunjawa), terletak di Pulau Jawa diantara Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur, sedangkan di 
sebelah Selatan terdapat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas wilayah Provinsi Jawa Tengah 
pada tahun 2010 adalah 3,25 juta hektar.  
Jumlah penduduk Jawa Tengah pada tahun 2009 tercatat sebesar 32,86 juta jiwa atau sekitar 
14 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan 
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jumlah penduduk laki-laki. Ini ditunjukkan oleh rasio jenis kelamin (rasio jumlah penduduk laki-
laki terhadap jumlah penduduk perempuan) sebesar 96,3. Secara rata-rata kepadatan penduduk Jawa 
Tengah tercatat sebesar 1.010 jiwa setiap kilometer persegi, dan wilayah ter padat adalah Kota 
Surakarta dengan tingkat kepadatan sekitar 12 ribu orang setiap kilometer persegi (BPS Jateng, 
2010). 
Menurut BPS (2010) penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 10 
tahun ke atas, dan dibedakan sebagai Angkatan Kerja dan bukan Angkatan Kerja. Pertumbuhan 
penduduk tiap tahun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan angkatan kerja. Berdasarkan hasil 
Susenas, angkatan kerja di Jawa Tengah tahun 2009 mencapai 17,09 juta orang atau naik sebesar 
2,38 persen dibanding tahun sebelumnya.  
Penduduk yang bersekolah selama periode tahun pelajaran 2008/2009 -2009/2010 mengalami 
penurunan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya murid tercatat pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Peningkatan murid ini terjadi pada jenjang pendidikan SLTP 
sebesar 1,95 persen dan tingkat SLTA sebesar 1,95 persen, sedangkan SD turun sebesar 4,66 
persen. 
Penyediaan sarana fisik dan tenaga guru yang memadai sangat diperlukan dalam menunjang 
pendidikan. Tahun 2009/2010 jumlah guru SD meningkat sebesar 3,80 persen, SLTP meningkat 
9,13 persen, dan guru SLTA meningkat 99,71 persen. Banyaknya Universitas/Akademi pada tahun 
akademik 2009/2010 tercatat sebanyak 277 buah, terdiri dari 5 Perguruan Tinggi Negeri dan 272 
Perguruan Tinggi Swasta (BPS Jateng, 2010). 
Pada tahun 2009 untuk jumlah rumah sakit pemerintah sebanyak 66 buah, sementara rumah 
sakit khusus dan rumah sakit umum swasta tahun 2009 tercatat 173 buah. Didukung pula oleh 
tersedianya Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang terdapat hampir di seluruh wilayah 
kecamatan. Pada tahun 2009 terdapat sebanyak 853 buah Puskesmas di Jawa Tengah. 
Jumlah penduduk miskin tahun 2007 sebanyak 6,56 juta (20,43 persen) dengan batas miskin 
sebesar 154.111 rupiah per kapita per bulan. Pada tahun 2008 penduduk miskin menurun menjadi 
6,12 juta (18,99 persen) dengan daya batas miskin 181.887 rupiah per kapita per bulan (BPS Jateng, 
2010). 
Realisasi Pendapatan Asli Daerah pada tahun anggaran 2009 terhimpun sekitar 4.000,7 milyar 
rupiah naik sekitar 8,16 persen dibandingkan tahun anggaran 2008. Pajak daerah memberikan 
kontribusi paling tinggi yaitu sebesar 3.236,8 milyar rupiah atau sekitar 80,90 persen dari total 
pendapatan asli daerah. Sejalan dengan realisasi pendapatan asli daerah, realisasi dana perimbangan 
tahun anggaran 2009 yaitu sebesar 1.695,3 milyar rupiah atau naik sekitar 12,71 persen. Sementara 
itu realisasi belanja daerah untuk tahun anggaran 2009 sebesar 5.200,1 milyar rupiah atau naik 
sebesar 26,26 persen dibanding realisasi belanja daerah tahun anggaran 2008 (BPS Jateng, 2010). 
Penanaman Modal Daerah Dalam Negeri (PMDN) pada tahun 2009 sebanyak 18 proyek dengan 
total investasi sebesar 2.579,0 milyar rupiah dengan perkiraan tenaga kerja yang akan diserap 
sebanyak 10.534 orang(BPS Jateng, 2010). 
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Tengah pada periode tahun 2002 - 2009 
cenderung meningkat setiap tahunnya . Pada tahun 2002 capaian Indeks Pembangunan Manusia 
sebesar 65,99 terus meningkat hingga pada tahun 2009 mencapai 71,60 dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 1,17 % setiap tahunnya.   Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia 
Provinsi Jawa Tengah menunjukkan peningkatan capaian Indeks Pembangunan Manusia seiring 
dengan membaiknya perekonomian Indonesia. Pada tahun 2005 capaian IPM sebesar 69,78 terus 
meningkat hingga pada tahun 2009 mencapai 72,10.  
Rata-rata belanja daerah perkapita seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada 
periode tahun 2002 – 2009 cenderung meningkat . Pada tahun 2002 tercatat sebesar 261.395 rupiah, 
terus meningkat sampai tahun 2004 mencapai 406.745 rupiah. Pada tahun 2005 menurun hingga 
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besarnya mencapai 394.030 rupiah, namun mulai tahun 2006 meningkat lagi bahkan melebihi 
tahun-tahun sebelumnya, hingga pada tahun 2009 mencapai 840.30 rupiah. Secara umum, belanja 
daerah perkapita seluruh kabupaten/kota dalam periode 2006 - 2009 tersebut juga cenderung 
meningkat setiap tahunnya.  
Tingkat ketimpangan distribusi pendapatan penduduk Provinsi Jawa Tengah pada periode 
2002-2009 secara keseluruhan tergolong rendah. Besarnya Gini Rasio cukup berfluktuatif., pada 
tahun 2002 Gini Rasio Provinsi Jawa Tengah adalah sebesar 0,2683, sedangkan angka tertinggi 
selama periode tersebut yaitu sebesar 0,2833 terjadi pada tahun 2005 dan 2009. 
Proporsi pengeluaran non makanan di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2002-2009 
cenderung meningkat setiap tahun, Pada tahun 2002 Proporsi pengeluaran non makanan 39 persen, 
terus meningkat setiap tahun hingga tahun 2009 mencapai 46,27 persen . Semakin meningkatnya 
proporsi pengeluaran non-makanan masyarakat, mengindikasikan semakin meningkatnya besarnya 
pendapatan masyarakat. 
Rasio ketergantungan di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2002-2009 cenderung menurun 
setiap tahun. Pada tahun 2002 rasio ketergantungan sebesar 53,42 persen, terus menurun setiap 
tahun hingga tahun 2009 mencapai 51,83. Meskipun pada tahun 2009 sempat naik mencapai 52,29. 
Pada tahun 2009, rasio ketergantungan yang paling rendah adalah Kabupaten kudus 38,75 persen, 
sedangkan yang paling tinggi masih di tempati oleh  Kabupaten Kebumen sebesar 62,99 persen. 
Hasil analisis regresi log linier menggunakan dengan program E-views 5.1 untuk regresi 
model fixed effect , regresi model random effect serta regresi model common effect adalah sebagai 
berikut : 
a.Hasil Regresi model Fixed Effect : 
)log(0,035-)log(0,033,3373)log( ititit GRBDIPM   
ititit vRKPNM  )log(0,055-)log(0,168  ........................... (4.2) 
b.Hasil Regresi model Common Effect : 
)log(0,021-)log(0,025,5153)log( ititit GRBDIPM   
ititit vRKPNM  )log(0,086-)log(0,186  ........................... (4.3) 
c.Hasil Regresi model Random effect : 
)log(0,034-)log(0,032,3673)log( ititit GRBDIPM   
ititit vRKPNM  )log(0,062-)log(0,172  .......................... (4.4) 
           Analisis data dilakukan dengan menggunakan salah satu dari tiga persamaan  tersebut, 
setelah di lakukan uji pemilihan model dengan uji Chow  dari F- statistik untuk model fixed effect, 
uji LM untuk model random effect, dan uji Hausman untuk memilih model Fixed effect atau 
random effect . 
 
Uji Signifikansi Model Fixed Effect 
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan model yang lebih baik, antara model  fixed effect atau 
common effect. Teknik pengujian yang digunakan adalah dengan uji Chow, menggunakan statistik 
uji F. Pengujian dilakukan dengan taraf uji 5 persen (α = 0,05) dengan derajat bebas (34;241) atau 
(db: m = 34 dan (n-k) = 241).  Uji Chow dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0: intersep sama (model common effect) 
Ha: intersep berbeda  (model fixed effect) 
Kriteria uji Chow tersebut adalah sebagai berikut: jika nilai statistik uji F (Fhitung) lebih besar 
dari nilai F kritis (F0,05;34;241) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai statistik uji F 
(Fhitung) lebih kecil dari nilai F kritis (F0,05;34;241) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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       Berdasarkan output pengolahan, ternyata nilai statistik uji F lebih besar dari nilai F kritis 
(masuk dalam daerah penolakan H0), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model fixed effect lebih baik daripada common effect. 
 
Uji Signifikansi Model Random Effect 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik dari model 
common effect. Pengujian dilakukan dengan uji Beusch-Pagan yang menggunakan statistik uji LM. 
Pengujian dilakukan dengan taraf uji 5 persen (α = 0,05) dengan derajat bebas 4 (db = 4). Uji 
Beusch-Pagan dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0: model common effect  
H1: model random effect 
Kriteria uji Beusch-Pagan adalah sebagai berikut: jika nilai statistik uji LM (LMhitung) lebih 
besar dari nilai X
2
 kritis ( 2 4;05,0X ) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai statistik uji 
LM (LMhitung) lebih kecil dari nilai X
2
 kritis ( 2 4;05,0X ) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Ternyata nilai statistik uji LM lebih besar dari nilai X
2
 kritis (masuk dalam daerah penolakan 
H0), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model random effect 
lebih baik daripada common effect. 
 
Uji Signifikansi Model: Fixed Effect atau Random Effect 
Berdasarkan hasil uji signifikansi model regresi di atas ternyata fixed effect dan random 
effect lebih baik dari metode common effect, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk memilih 
model yang paling baik antara model fixed effect atau random effect. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan Uji Hausman yang menggunakan statistik uji H. Pengujian dilakukan pada taraf uji 5 
persen (α = 0,05) dengan derajat bebas 4 (db = 4). Hipotesis dari uji Hausman ini adalah sebagai 
berikut: 
H0: model random effect  
H1: model fixed effect 
Kriteria uji Hausman adalah sebagai berikut: jika nilai statistik uji H (Hhitung) lebih  
besar dari nilai X
2
 kritis ( 2 4;05,0X ) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika  
nilai statistik uji H (Hhitung)  lebih kecil dari nilai X
2
 kritis ( 2 4;05,0X )  maka H0  
diterima dan Ha ditolak. 
            Hasil penghitungan nilai statistik uji H dan nilai X
2
 kritis, ternyata nilai statistik uji H lebih 
kecil dari nilai X
2
 kritis (masuk dalam daerah penerimaan H0), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model random effect lebih baik daripada fixed  effect. 
 
Hasil Uji Signifikansi Model 
         Berdasarkan serangkaian pengujian signifikansi model yang telah dilakukan, dapat ditetapkan 
bahwa model yang digunakan untuk mengestimasi model regresi IPM di Provinsi Jawa Tengah 
adalah model Random Effect. Berdasarkan output pengolahan, persamaan estimasi model regresi 
IPM di Provinsi Jawa Tengah, direpresentasikan sebagai berikut: 
     )log(0,034-)log(0,032,3673)log( ititit GRBDIPM   
              ititit
vRKPNM  )log(0,062-)log(0,172  ...................... (4.5) 
 
Uji Asumsi Klasik 
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Hasil penghitungan nilai statistik uji JB dan nilai X
2
 kritis, ternyata nilai statistik uji JB lebih 
kecil dari nilai X
2
 kritis (masuk dalam daerah penerimaan H0), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 
Pendeteksian multikolinieritas dilakukan dengan metode deteksi klien Sebagai rule of tumb 
uji klien ini jika X
2
x1x2x3x4 lebih besar dari R
2
 maka model mengandung unsur multikolinieritas 
antara variabel independennya dan jika sebaliknya maka tidak ada korelasi antar variabel 
independen. 
Berdasarkan output pengolahan, nilai R
2
 dari masing-masing model regresi auxiliary 
independen variabel, semuanya lebih kecil dari R
2
 dari model regresi yang sebenarnya (0,8015) 
maka model regresi tidak mengandung unsur multikolinieritas antara variabel independennya. 
Pendeteksian selanjutnya dengan melihat nilai VIF dan TOL berdasarkan regresi auxiliary antara 
variabel independen dengan variabel independen sisanya. Jika nilai VIF melebihi angka 10 maka 
dikatakan ada multikolinierritas. Kemudian jika nilai TOL mendekati 1 berarti tidak ada kolinieritas 
antara variabel independen, tetapi jika TOL mendekati 0 maka ada kolinieritas antara variabel 
independen.                     
Hasil penghitungan VIF dan TOL, menunjukkan  bahwa nilai VIF semuanya lebih kecil dari 10 
dan sebagian besar nilai TOL mendekati 1, sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
Model yang digunakan adalah random effects (metode GLS), sehingga tidak perlu dilakukan 
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, karena pelanggaran asumsi tersebut dalam metode GLS 
sudah diantisipasi (Sanjoyo, 2010). 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa regresi 
dengan model random effects tersebut memiliki residual yang berdistribusi normal, tidak ada 
masalah multikolinieritas pada independen variabelnya, dan juga tidak ada masalah dengan 
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Dengan terpenuhinya asumsi klasik tersebut, maka estimator 
yang dihasilkan bersifat BLUE, sehingga hasil estimasi dapat digunakan untuk analisis data. 
 
Uji Kesesuaian Model 
Hasil penghitungan nilai statistik uji F dan nilai F kritis, ternyata nilai statistik uji F lebih 
besar dari nilai F kritis (masuk dalam daerah penolakan H0), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan ada variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Estimasi model menghasilkan nilai R
2
 sebesar 0,801482 (80%). Artinya, keberadaan variabel-
variabel independen mampu menjelaskan variabel independen sebesar 80%, selebihnya yang 20% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. Suatu derajat penjelasan yang sangat tinggi 
yang menunjukkan bahwa regresi model random effect (4.4) memiliki estimasi yang paling dekat 
dengan data yang ada. 
Hasil Penghitungan Nilai Statistik t dan Nilai t Kritis  
 Koefisien Regresi, menunjukkan bahwa nilai thitung untuk semua koefisien regresi (b0, b1, b2, b3, dan 
b4) berada pada daerah penolakan H0, sehingga semua hipotesis nol uji t untuk semua koefisien 
regresi ditolak. Berarti dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas secara parsial, signifikan 
berpengaruh terhadap perubahan variasi dari variabel tidak bebas. 
Merujuk dari hasil uji kesesuaian model, dapat diambil simpulan bahwa secara bersama-sama 
variabel bebas di dalam model, signifikan berpengaruh terhadap variabel bebas. Keberadaan 
variabel-variabel bebas tersebut mampu menjelaskan perubahan variasi dari variabel  tidak bebas 
sebesar 84%, selebihnya yang 16% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di  luar model. Secara 
parsial semua variabel bebas, signifikan berpengaruh terhadap perubahan variasi dari variabel tidak 
bebas. Tanda (+/-) dari estimasi parameter menunjukkan bahwa semua tanda koefisien estimasi 
sesuai dengan teori. Regresi dengan model random effects yang telah dibangun seperti pada 
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persamaan (4.1) sesuai dan dapat digunakan untuk analisis mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi IPM di Provinsi Jawa Tengah. 
 
Analisis Terhadap Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di 
Provinsi Jawa Tengah 
Persamaan estimasi model regresi yang sesuai untuk digunakan dalam menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi IPM di Provinsi Jawa Tengah berdasarkan hasil uji signifikansi model, 
uji asumsi klasik, dan uji kesesuaian model yang telah dilakukan, adalah model regresi yang 
diestimasi dengan metode random effect, dengan model log-linear yang direpresentasikan sebagai 
berikut:  
)log(0,034-)log(0,032,3673)log( ititit GRBDIPM   
ititit vRKPNM  )log(0,062-)log(0,172  .......................... (4.6) 
Pada model tersebut variasi log(IPM) dapat dijelaskan oleh log(BD), log(GR), log (PNM), 
dan log(RK) sebesar 80 persen (R
2
 = 80%), dengan demikian semua variabel bebas adalah 
signifikan. 
Variabel Belanja Daerah (BD) 
Koefisien regresi b1 sebesar 0,032 secara parsial merupakan elastisitas Indeks Pembangunan 
Manusia terhadap belanja daerah. Secara spesifik menyatakan bahwa pada kondisi cateris paribus, 
bila belanja daerah naik sebesar 1 persen, maka secara rata-rata Indeks Pembangunan Manusia akan 
naik sekitar 0,032 persen.  Kondisi tersebut realistis karena dengan adanya kenaikan belanja daerah 
sebesar 1 persen, semua komponen pembentuk IPM yaitu indeks harapan hidup, indeks pendidikan, 
dan indeks standar hidup layak akan ada peningkatan relatif yang akhirnya akan meningkatkan nilai 
IPM secara umum.  
Variabel Gini Rasio (GR) 
Koefisien regresi b2 sebesar -0,034 secara parsial merupakan elastisitas Indeks Pembangunan 
Manusia terhadap belanja daerah. Secara spesifik menyatakan bahwa pada kondisi cateris paribus, 
bila Gini rasio turun sebesar 1 persen, maka secara rata-rata Indeks Pembangunan Manusia akan 
naik sekitar 0,034 persen. Ketimpangan pendapatan akan semakin mengecil sebagai efek simultan 
dari kenaikan belanja daerah yang secara bersama-sama akan meningkatkan IPM . 
Variabel Proporsi Konsumsi Non Makanan (PNM) 
Koefisien regresi b3 sebesar 0,172 secara parsial merupakan elastisitas Indeks Pembangunan 
Manusia terhadap proporsi konsumsi non-makanan. Secara spesifik menyatakan bahwa pada 
kondisi cateris paribus, bila proporsi konsumsi non-makanan naik sebesar 1 persen, maka secara 
rata-rata Indeks Pembangunan Manusia akan naik sekitar 0,172 persen. Proporsi konsumsi non-
makanan merupakan proksi dari rata-rata besarnya pendapatan masyarakat, sehingga dapat 
dikatakan bahwa rata-rata besarnya pendapatan masyarakat secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Variabel Rasio Ketergantungan (RK) 
Koefisien regresi b4 sebesar -0,062 secara parsial merupakan elastisitas peningkatan Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap rasio ketergantungan. Secara spesifik menyatakan bahwa pada 
kondisi cateris paribus, bila rasio ketergantungan turun sebesar 1 persen, maka secara rata-rata 
Indeks Pembangunan Manusia akan naik sekitar 0,062 persen. Nilai koefisien elastisitas kurang dari 
1 dalam nilai absolut, maka peningkatan Indeks Pembangunan Manusia sehubungan dengan 
penurunan rasio ketergantungan, semakin besar usia produktif akan memperkecil rasio 
ketergantungan. 
Obyektifitas penelitian ini perlu diuji atau dibandingkan hasilnya dengan penelitian terdahulu 
yang sejenis.  Kesimpulan dari perbandingan kualitatif empat penelitian terdahulu terbukti 
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menunjukan hasil yang relevan pada variabel yang sama dan saling mendukung sebagai sebagai 
referensi penelitian lanjutan yang sejenis. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
          Simpulan dengan asumsi kondisi ceteris paribus bahwa : Belanja Daerah secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Elastisitas peningkatan Indeks 
Pembangunan Manusia dengan peningkatan belanja daerah adalah sebesar 0,032. Apabila belanja 
daerah naik 1 persen, maka secara rata-rata Indeks Pembangunan Manusia akan naik sekitar 0,032 
persen  ;  Gini Rasio secara signifikan berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Elastisitas peningkatan Indeks Pembangunan Manusia sehubungan dengan penurunan Gini rasio 
adalah sebesar -0,034, apabila Gini rasio turun 1 persen, maka secara rata-rata Indeks Pembangunan 
Manusia akan naik sekitar 0,034 persen ; Proporsi Pengeluaran non Makanan, secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Elastisitas peningkatan Indeks 
Pembangunan Manusia sehubungan dengan peningkatan proporsi pengeluaran non-makanan adalah 
sebesar 0,172. Apabila proporsi pengeluaran non makanan naik 1 persen, maka secara rata-rata 
Indeks Pembangunan Manusia akan naik sekitar 0,172 persen ; Rasio Ketergantungan secara 
signifikan berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Elastisitas peningkatan 
Indeks Pembangunan Manusia sehubungan dengan penurunan rasio ketergantungan adalah sebesar -
0,062. Apabila rasio ketergantungan turun 1 persen, maka secara rata-rata Indeks Pembangunan 
Manusia akan naik sekitar 0,062 persen. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini maka beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Dalam upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah, perlu 
kebijakan penganggaran dengan memperbesar komposisi anggaran belanja supaya lebih 
terfokus pada program sasaran , dan memperkecil belanja yang  berupa upah/gaji/honor 
birokrat atau mitra pelaksana program. Program sasaran yang dimakud adalah di bidang 
kesehatan, pendidikan, dan penciptaan lapangan kerja serta memperluas “pasar’ untuk 
produk-produk regional untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sebagai bekal mencapai 
kehidupan yang layak.   
2. Upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah perlu terus 
menerus dilakukan dengan prioritas pada variabel yang dominan, yaitu proporsi pengeluaran 
non-makanan yang merupakan cerminan dari besarnya pendapatan masyarakat, yang 
berpengaruh positif terhadap perkembangan Indeks Pembangunan Manusia. 
3. Dalam upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah,  perlu 
mendapat prioritas perhatian untuk daerah-daerah dengan Indeks Pembangunan Manusia 
terendah, yaitu: Kabupaten Tegal, Kabupaten Kendal, Kabupaten Batang, Kabupaten 
Banjarnegara, Kabupaten Pemalang, dan Kabupaten Brebes. 
4. Perwujudan  Goodgovernace, dengan melibatkan masyarakat dan swasta sebagai mitra 







Jurnal Studi Ekonomi Indonesia 
 
 








Alhumami, Amich. 2005. Evolusi Pemikiran Pembangunan. BAPPENAS. Jakarta (On-line), 
diakses tanggal 3 Januari 2011 
 
Badan Pusat Statistik , 2007.. Indeks Pembangunan Manusia 2006-2007. Badan Pusat Statistik. 
Jakarta. 
 
_________________. 2008. Analisis Kemiskinan, Ketenagakerjaan dan Distribusi Pendapatan. 
Badan Pusat Statistik. Jakarta. 
 
_________________. 2007. Data dan Informasi Kemiskinan. Badan Pusat Statistik. Jakarta. 
 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 2003 - 2010. Jawa Tengah Dalam Angka. Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Tengah, Semarang. 
 
___________________________________ 2008. Profil Ketenagakerjaan Jawa Tengah. Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Semarang 
 
___________________________________ 2002-2009. Pemerataan Pendapatan dan Pola 
Konsumsi Jawa Tengah. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Semarang 
 
___________________________________ 1999-2009. Indikator Kesejahteraan Rakyat. Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Semarang 
 
___________________________________ .2007. Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah 
Hasil SUSENAS 2006. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Semarang 
 
BPS-BAPPENAS-UNDP, 2001-2004. Indonesia Human Development Report 2001-2004.BPS-
Statistics Indonesia, Bappenas dan UNDP Indonesia. Jakarta. 
 
Brata, Aloysius Gunadi 2002, “Pembangunan Manusia dan Kinerja Ekonomi Regional Indonesia ”, 
Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 7, No. 22. (2002), hal. 113-122 
 
Elfindri dan Syahruddin. 1990.” Estimasi Pengaruh Anak terhadap Tabungan dan Konsumsi Rumah 
Tangga Sumatera Bahagian Tengah”. laporan penelitian.PDII LIPI 
 
Gujarati, Damodar.2007 Dasar-dasar Ekonometrika. Terjemahan oleh Julius A. Mulyadi. Penerbit 
Erlangga, Jakarta. (On-line) diakses tanggal 17 januari 2011  
 
Ginting, Charisma Kuriata S. 2008. “Analisis Pembangunan Manusia di Indonesia”. Tesis. Sekolah 
Pascasarjana, Universitas Sumatera Utara, Medan. (Tidak dipublikasikan) 
 
Jurnal Studi Ekonomi Indonesia 
 
 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret  31 
Handayani, Titik. 2008. Kebangkitan Nasional dan Pembangunan Manusia. Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI). Jakarta. 
 
Harjowiryono, Marwanto. 2009. “Kebijakan Penganggaran dan Pengaruh Belanja Pemerintah 
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia”. Disertasi. Sekolah Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. (tidak dipublikasikan) 
 
Hausman, J. A, 1978, “Specification Test in Econometrics ”, Econometrica Journal, Vol. 46, No. 6. 
(November, 1978), pp. 1251-1271. 
 
Hsiao, Cheng. 2003. Analysis of Panel Data. Second Edition. Cambridge University Press (On-
line), diakses tanggal 18 Januari 2011 
 
LIPI, Pusat Penelitian Kependudukan. 2008. “Pengembangan Sumber Daya Manusia diantara 
Peluang & Tantangan’. LIPI Press. Jakarta (On-line), diakses tanggal 20 Februari 2011 
 
Ramirez, A., G. Ranis, dan F. Stewart, 1998. Economic Growth and Human Capital. QEH Working 
Paper No. 18.  
 
Richard, Pierre Agenor. The Economics of Adjustment and Growth. LA Editorial UPR (On-line), 
diakses tanggal 21 September 2011. 
 
Saleh,Samsubar 2002,  Jurnal Faktor-faktor Penentu Tingkat Kemiskinan di               Indonesia 
,Kajian Ekonomi Negara Berkembang Jurnal Ekonomi Pembangunan Hal: 87 – 102 JEP 
Vol 7, No. 2, 2002 87 
 
Sanjoyo. 2009. Forum Diskusi Ekonometrik (On-line), diakses tanggal 29 Agustus 2011 
 
Sen, Amartya. 1992. “Inequality Reexamined”. Oxford University Press Inc. New York. (On-line), 
diakses tanggal 29 Agustus 2011 
 
Sukirno, Sadono.2000 Makro ekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran Dari Klasik Hingga 
Keynesian Baru. PT Raja Grafindo Pustaka, Jakarta 
 
Todaro, Michael P dan Stephen C. Smith. 2006. Pembangunan Ekonomi. Edisi ke-9. Terjemahan 
oleh Haris Munandar dan Puji A.I. Erlangga. Jakarta (On-line) 
 
UNDP. 1990 – 2009. Human Development Report. UNDP (On-line),  diakses tanggal 30 Januari 
2011 
 
Widarjono, Agus.2007. Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis. Edisi kedua. 
Ekonisa FE UII, Yogyakarta. 
Yuwanti,Sri .2004,”Penelitian Upaya  Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Jawa 
Tengah”. Balitbang Prov.Jawa Tengah. 
